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KUESIONER PENELITIAN 

Assalammualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Perkenalkan saya Arum Kusuma Trisnawijayanti, mahasiswa Program Studi 

Psikologi Islam Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin. 

Saat ini saya sedang melakukan penelitian tugas akhir yang ditujukan untuk 

mahasiswa-mahasiswi tingkat strata I (Sarjana) UIN Antasari Banjarmasin. Saya 

memohon kesediaan saudara/i untuk berpartisipasi dalam penelitian saya dengan 

mengisi kuesioner berikut ini sesuai dengan keadaan yang Anda alami. 

Hal-hal yang menjadi privasi dari saudara/i dirahasiakan dari pihak ketiga dan 

hanya digunakan untuk keperluan penelitian. 

Terimakasih banyak atas perhatiannya 

Wassalammualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Identitas 

Nama/Inisial   : 

Usia    :      Tahun 

Jenis Kelamin   : Laki-Laki / Perempuan     (Coret yang tidak perlu) 

Angkatan   :*  

 

 

*Pilih salah satu dengan mencentang (  ) kolom sebelah kanan 

Angkatan   : 

Nomor WhatsApp  :  

Apakah Saudara/i bersedia menjadi responden dalam penelitian ini?  

(Centang  pada kolom sebelah kanan) 

Ya, saya bersedia  

Tidak, saya tidak bersedia  

 

2020  

2021  
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Skala Penelitian I 

PETUNJUK PENGISIAN 

Berikut ini akan disajikan beberapa item pernyataan. 

Mohon dibaca dengan cermat dan teliti pada setiap item pernyataan! 

Pilihlah pernyataan yang paling sesuai dengan diri anda dan 

menggambarkan diri anda saat perkuliahan di masa pasca pandemi. 

Pilihlah pernyataan yang paling sesuai dengan diri Anda dengan 

memberikan tanda centang () pada kolom yang telah disediakan 

Terdapat 4 (empat) alternatif jawaban yang disediakan, yaitu: 

1. Sangat Sesuai (SS) 

2. Sesuai (S) 

3. Tidak Sesuai (TS) 

4. Sangat Tidak Sesuai (STS) 

 

CONTOH  

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1 Saya paham akan kondisi mental saya saat ini     

 

 

SELAMAT MENGERJAKAN! 

Kuesioner Penelitian I 

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1 Saya mudah menyerah jika mendapat tugas 

yang sulit di masa pasca pandemi seperti 

sekarang. 

    

2 Pada saat ini, setiap saya mengerjakan tugas 

saya mengerahkan seluruh kemampuan saya 

untuk menyelesaikannya. 

    

3 Ketika mengerjakan  tugas kuliah saya 

sekarang berusaha fokus hingga selesai. 
    

4 Rencana yang sudah saya buat akan saya 

jalankan ketika masa pandemi berakhir. 
    



111 

 
  

5 Dalam  keadaan apapun, saya memegang teguh 

komitmen saya terhadap kuliah yang sudah 

saya buat. 

    

6 Saya adalah seorang pekerja keras meskipun di 

masa pasca pandemi. 
    

7 Saya berhenti berusaha ketika saya gagal.     

8 Saya mampu  menyelesaikan tugas kuliah 

walaupun saya mendapatkan tugas kuliah yang 

lain disaat yang bersamaan. 

    

9 Saya merasa malas mengerjakan tugas kuliah 

saya. 
    

10 Saya mengerjakan tugas dengan giat meskipun 

di masa pasca pandemi. 
    

 

 

Kuesioner Penelitian II 

PETUNJUK PENGISIAN 

Berikut ini akan disajikan beberapa item pernyataan. 

Mohon dibaca dengan cermat dan teliti pada setiap item pernyataan! 

Pilihlah pernyataan yang paling sesuai dengan diri anda dan 

menggambarkan diri anda saat perkuliahan di masa pasca pandemi. 

Pilihlah pernyataan yang paling sesuai dengan diri Anda dengan 

memberikan tanda centang () pada kolom yang telah disediakan 

Terdapat 4 (empat) alternatif jawaban yang disediakan, yaitu: 

1. Sangat Sesuai (SS) 

2. Sesuai (S) 

3. Tidak Sesuai (TS) 

4. Sangat Tidak Sesuai (STS) 

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1 Saya lelah dengan study yang saya hadapi saat 

ini. 
    

2 Saya sering merasa lelah selepas pulang dari 

kampus. 
    

3 Saya merasa lelah ketika bangun di pagi hari 

dan harus melakukan  rutunitas kegiatan 
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kampus. 

4 Belajar benar-benar membuat saya merasa 

tertekan. 
    

5 Saya merasa jenuh dengan study saya.     

6 Saya menjadi kurang tertarik pada  studi saya 

sejak awal penerimaan mahasiswa di kampus. 
    

7 Saya menjadi kurang antusias pada studi saya.     

8 Saya merasa kurang yakin dengan tujuan dari 

studi saya. 
    

9 Saya meragukan pentingnya studi saya.     

10 Saya ragu ketika diminta untuk menjelaskan 

materi perkuliahan yang sudah saya pelajari 

kepada teman saya. 

    

11 Saya yakin bahwa saya tidak memberikan 

kontribusi yang efektif untuk mata kuliah yang 

saya ambil. 

    

12 Menurut saya, saya bukanlah mahasiswa/i yang 

baik. 
    

13 Saya merasa biasa saja ketika mencapai tujuan 

studi saya. 
    

14 Saya belum belajar hal-hal menarik selama 

studi saya. 
    

15 Selama perkuliahan, saya merasa tidak yakin 

bahwa saya mampu untuk menyelesaikan tugas 

dengan baik. 

    

 

 

Terimakasih atas partisipasinya dalam penelitian ini 

Semoga Allah subhanallahu wa ta’ala membalas kebaikan Anda, aamiin yaa 

rabbal aalamiin 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Academic Grit (Korelasi Pearson) 

R Tabel (DF= df = 40 – 2 = 38 dengan signifikansi 5% diperoleh 

0.320) 

Item Uji Ke-1 Uji Ke-2 

1 0.624  

 

 

 

 

 

 

 

2 0.679 

3 0.728 

4 0.382 

5 0.789 

6 0.758 

7 0.667 

8 0.566 
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9 0.843 Ditiadakan karena semua item sudah valid pada 

uji pertama 10 0.781 

R
eliab

ilitas 

0.871  

 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas Academic Burnout (Korelasi Pearson) 

R Tabel (DF= df = 40 – 2 = 38 dengan signifikansi 5% diperoleh 0.320) 

Item Uji Ke-1 Uji Ke-2 

1 0.847  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ditiadakan karena semua item sudah valid pada 

uji pertama 

2 0.441 

3 0.693 

4 0.867 

5 0.877 

6 0.760 

7 0.909 

8 0.852 

9 0.797 

10 0.814 

11 0.779 

12 0.638 

13 0.571 

14 0.523 

15 0.747 

R
eliab

ilitas 

0.941 

 

Blueprint Skala Academic Grit 

No. Dimensi Indikator Nomor Item Total 

Fav Unf 

1. Perseverance of effort Berusaha keras dalam 

tantangan 

 

2, 3 

 

 

1 

 

3 

Mampu menyelesaikan 

pekerjaan 

 

6, 8 

 

- 

 

2 
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Gigih dalam berusaha 10 7 2 

2. Consistency in interest Perhatian tidak mudah 

dialihkan 

 

4 

 

9 

 

2 

Mempertahankan minat 5 - 1 

Jumlah 7 3 10 

 

 

Blueprint Skala Academic Burnout 

 

 

HASIL UJI NORMALITAS 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-

Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statis

tic df Sig. 

Statis

tic df Sig. 

Unstandardized 

Residual 

.062 135 .200
*
 .984 135 .121 

*. This is a lower bound of the true significance. 

No

. 

Dimensi Indikator Nomor Item Total 

Fav Unf 

1. Exhaustion Merasa lelah terhadap studi  1, 2, 

3,  

-  

5 

Merasa tertekan terhadap studi 4 - 

Merasa jenuh terhadap studi 5 - 

2. Cynicism Merasa tidak tertarik dengan studi 6, 7 -  

 

4 
Merasa sinis terhadap studi 8 - 

Merasa ragu terhadap studi 9 - 

3. Inefficacy Merasa tidak yakin terhadap kemampuan 

diri 

10,12, 

15 

-  

 

 

 

 

6 

Merasa tidak mempelajari hal yang 

menarik dalam studi 

14 - 

Merasa tidak memiliki kontribusi terhadap 

studi 

11 - 

Merasa tidak terangsang ketika nmencapai 

tujuan studi 

13 - 

Jumlah 15 - 15 
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a. Lilliefors Significance Correction 

 

HASIL UJI LINEARITAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL UJI HIPOTESIS 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressio

n 

1227.644 1 1227.644 100.88

4 

.000
b
 

Residual 1618.459 133 12.169   

Total 2846.104 134    

a. Dependent Variable: Academic Burnout 

b. Predictors: (Constant), Academic Grit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Academic 

Burnout * 

Academic 

Grit 

Between 

Groups 

(Combin

ed) 

1505.946 15 100.39

6 

8.91

5 

.000 

Linearit

y 

1227.644 1 1227.6

44 

109.

009 

.000 

Deviatio

n from 

Linearit

y 

278.301 14 19.879 1.76

5 

.052 

Within Groups 1340.158 119 11.262   

Total 2846.104 134    
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Item Academic Grit (Try-Out) 

Responden 1 uf 2 3 4 5 6 7 uf 8 9 uf 10 Total 

R1 1 3 3 2 2 2 3 2 1 2 21 

R2 2 2 3 3 4 3 4 3 3 2 29 

R3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 25 

R4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 34 

R5 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 32 

R6 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 33 

R7 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21 

R8 2 3 2 2 2 1 3 3 2 2 22 

R9 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 24 

R10 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 33 

R11 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 34 

R12 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 

R13 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 32 

R14 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 28 

R15 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 30 

R16 3 4 4 2 3 2 3 3 3 3 30 

R17 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 25 

R18 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 26 

R19 2 3 2 3 3 2 4 3 3 3 28 

R20 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 27 

R21 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 30 

R22 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 29 

R23 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 30 

R24 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 31 

R25 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 26 

R26 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 24 

R27 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 31 

R28 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 28 

R29 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 31 

R30 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 37 

R31 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 26 

R32 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 34 

R33 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 36 

R34 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 35 

R35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

R36 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 31 

R37 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 33 
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R38 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 31 

R39 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 35 

R40 2 3 4 1 4 4 4 3 4 4 33 

 

Item Academic Burnout (Try-Out) 

Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Total 

R1 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 3 46 

R2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 3 3 3 2 3 2 30 

R3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 2 3 3 3 48 

R4 2 3 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 28 

R5 2 3 3 2 2 1 2 3 1 3 3 3 3 1 3 35 

R6 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 19 

R7 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 32 

R8 4 1 1 3 3 1 2 1 3 4 4 4 1 1 3 36 

R9 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 36 

R10 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 20 

R11 2 3 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 29 

R12 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 31 

R13 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 35 

R14 2 3 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 3 1 28 

R15 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 34 

R16 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 43 

R17 1 3 2 2 2 1 1 2 1 2 3 3 1 3 4 31 

R18 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 54 

R19 2 3 4 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 35 

R20 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 35 

R21 3 4 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 38 

R22 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 34 

R23 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 32 

R24 3 4 3 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 25 

R25 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 35 

R26 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 40 

R27 2 4 3 2 2 1 1 2 2 3 2 2 2 3 1 32 

R28 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 31 

R29 1 3 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 23 

R30 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

R31 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 53 

R32 2 3 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 27 
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R33 1 3 2 1 1 1 1 1 1 2 2 3 2 2 1 24 

R34 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 31 

R35 1 3 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 20 

R36 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 3 3 2 2 30 

R37 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 

R38 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 34 

R39 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 3 2 23 

R40 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 

 

 

 

 

 

 



 

 

1
1
9

 

Item Academic Grit (Uji Hipotesis) 

R JK Angkatan X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 Total 

R1 1 2020 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31 

R2 2 2020 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

R3 2 2020 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 28 

R4 2 2020 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4 32 

R5 2 2020 3 3 3 2 2 3 3 4 2 2 27 

R6 2 2020 2 3 3 2 2 2 3 2 1 2 22 

R7 2 2020 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 34 

R8 1 2020 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 34 

R9 1 2020 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 28 

R10 1 2020 3 3 2 3 4 3 4 4 2 3 31 

R11 1 2020 2 3 3 2 4 4 3 3 3 3 30 

R12 1 2020 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 25 

R13 1 2020 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 31 

R14 1 2020 3 3 3 2 4 2 2 3 1 3 26 

R15 2 2020 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 34 

R16 2 2020 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 36 

R17 2 2020 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31 

R18 2 2020 3 3 2 2 4 2 4 3 2 2 27 

R19 2 2020 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 33 

R20 2 2020 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 

R21 2 2020 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 30 

R22 2 2020 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 31 



 

 
  

1
2
0

 

R23 2 2020 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 37 

R24 2 2020 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 37 

R25 2 2020 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 31 

R26 1 2020 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 35 

R27 2 2020 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

R28 2 2020 2 4 4 3 3 3 3 3 2 3 30 

R29 2 2020 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 29 

R30 2 2020 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 

R31 2 2020 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 31 

R32 2 2020 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

R33 2 2020 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 28 

R34 2 2020 2 4 3 3 3 3 2 3 2 3 28 

R35 2 2020 2 3 3 3 3 4 2 3 2 2 27 

R36 2 2020 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31 

R37 2 2020 2 3 3 4 3 3 4 3 2 3 30 

R38 1 2020 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31 

R39 2 2020 1 3 3 3 2 3 4 2 2 2 25 

R40 1 2020 3 4 4 2 4 3 4 3 3 3 33 

R41 2 2020 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 27 

R42 2 2020 3 4 3 2 3 3 3 3 2 2 28 

R43 2 2020 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

R44 1 2020 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 31 

R45 1 2020 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 34 

R46 2 2020 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 31 



 

 
  

1
2
1

 

R47 2 2020 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 33 

R48 1 2020 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 30 

R49 2 2020 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 32 

R50 1 2020 2 3 3 3 4 2 3 3 2 2 27 

R51 2 2020 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 

R52 2 2020 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 28 

R53 1 2020 2 3 3 3 4 4 1 4 2 4 30 

R54 2 2020 3 3 2 2 4 3 3 3 2 4 29 

R55 2 2020 1 3 3 2 3 2 3 3 3 3 26 

R56 1 2020 4 3 4 3 3 2 3 4 2 4 32 

R57 2 2020 2 4 4 2 3 2 3 4 1 3 28 

R58 2 2020 2 3 3 3 4 3 4 3 2 4 31 

R59 2 2020 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 35 

R60 2 2020 1 4 4 2 4 3 3 4 4 3 32 

R61 2 2020 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

R62 2 2020 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 28 

R63 1 2020 2 3 4 4 3 2 3 3 2 2 28 

R64 2 2020 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 

R65 2 2020 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 27 

R66 2 2020 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 28 

R67 2 2020 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 32 

R68 2 2020 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 38 

R69 2 2020 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 31 

R70 2 2020 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 



 

 
  

1
2
2

 

R71 2 2020 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 27 

R72 2 2020 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 

R73 2 2020 3 3 4 1 4 4 4 4 3 3 33 

R74 2 2020 3 3 2 2 3 2 3 3 1 2 24 

R75 2 2020 3 3 3 1 3 2 3 3 2 4 27 

R76 1 2020 2 3 2 2 4 2 2 3 2 3 25 

R77 2 2021 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 

R78 1 2021 4 3 3 3 2 3 4 4 2 2 30 

R79 2 2021 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31 

R80 1 2021 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 26 

R81 2 2021 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 28 

R82 2 2021 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 28 

R83 2 2021 3 4 4 2 4 3 2 3 3 3 31 

R84 2 2021 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 31 

R85 2 2021 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 28 

R86 2 2021 3 3 3 1 3 3 4 3 3 3 29 

R87 2 2021 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 32 

R88 2 2021 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 27 

R89 2 2021 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35 

R90 1 2021 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 28 

R91 2 2021 4 4 4 2 3 1 2 4 4 4 32 

R92 2 2021 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 36 

R93 2 2021 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 31 

R94 2 2021 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 37 



 

 
  

1
2
3

 

R95 2 2021 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 31 

R96 1 2021 2 4 4 3 4 3 3 4 3 3 33 

R97 2 2021 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 32 

R98 2 2021 3 3 3 3 3 2 4 2 3 2 28 

R99 1 2021 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 30 

R100 2 2021 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 

R101 2 2021 2 3 3 3 3 4 2 3 2 3 28 

R102 2 2021 2 3 4 2 3 2 3 4 1 2 26 

R103 2 2021 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 29 

R104 2 2021 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 

R105 2 2021 3 2 3 2 4 3 3 3 2 2 27 

R106 2 2021 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 

R107 2 2021 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 

R108 2 2021 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 29 

R109 2 2021 2 3 1 4 4 2 4 2 3 2 27 

R110 2 2021 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 28 

R111 1 2021 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 

R112 2 2021 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 28 

R113 2 2021 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 33 

R114 2 2021 3 3 3 3 4 4 3 2 2 1 28 

R115 2 2021 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 33 

R116 2 2021 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 35 

R117 2 2021 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 27 

R118 2 2021 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 



 

 
  

1
2
4

 

R119 2 2021 3 4 3 4 4 3 3 1 4 4 33 

R120 2 2021 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 32 

R121 2 2021 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 34 

R122 2 2021 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 28 

R123 2 2021 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 27 

R124 2 2021 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 32 

R125 1 2021 3 3 4 2 4 3 4 4 3 3 33 

R126 1 2021 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 26 

R127 2 2021 2 3 3 3 3 3 4 3 2 2 28 

R128 2 2021 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 28 

R129 1 2021 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 26 

R130 1 2021 2 4 4 2 4 4 4 4 3 4 35 

R131 2 2021 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31 

R132 2 2021 4 4 4 2 4 3 3 4 4 3 35 

R133 2 2021 2 3 3 2 3 2 3 1 3 2 24 

R134 2 2021 2 4 4 1 3 4 3 3 3 4 31 

R135 1 2021 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

 

Item Academic Burnout (Uji Hipotesis) 

R JK Angkatan Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Tot. 

R1 1 2020 1 2 1 3 4 2 2 2 3 4 3 1 3 3 1 35 

R2 2 2020 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 34 

R3 2 2020 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 35 



 

 
  

1
2
5

 

R4 2 2020 3 4 2 1 2 2 2 2 2 3 2 4 2 2 2 35 

R5 2 2020 2 3 2 2 2 1 2 2 1 3 3 2 2 2 3 32 

R6 2 2020 3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 38 

R7 2 2020 2 3 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 3 2 29 

R8 1 2020 2 4 2 2 2 2 1 1 2 3 2 1 2 3 2 31 

R9 1 2020 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 3 3 3 35 

R10 1 2020 2 3 2 1 2 1 2 2 2 3 3 3 3 2 3 34 

R11 1 2020 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 33 

R12 1 2020 3 3 3 3 3 1 4 4 3 1 3 3 3 2 2 41 

R13 1 2020 1 3 2 2 1 3 1 1 1 2 2 1 2 2 2 26 

R14 1 2020 2 3 2 3 2 2 2 3 1 4 3 4 3 2 3 39 

R15 2 2020 3 4 3 2 1 2 1 1 4 3 2 1 2 3 1 33 

R16 2 2020 1 3 2 1 1 3 2 2 1 3 2 2 2 2 2 29 

R17 2 2020 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 31 

R18 2 2020 3 4 3 2 2 1 2 2 1 3 3 3 3 3 2 37 

R19 2 2020 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 4 2 2 33 

R20 2 2020 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 40 

R21 2 2020 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 35 

R22 2 2020 1 3 2 2 1 1 1 2 1 3 2 1 1 2 2 25 

R23 2 2020 2 3 2 2 2 1 2 2 2 4 2 4 3 2 1 34 

R24 2 2020 1 3 2 4 4 3 1 3 2 2 4 1 3 1 1 35 

R25 2 2020 3 3 3 2 1 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 32 

R26 1 2020 1 2 1 3 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 24 

R27 2 2020 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 31 



 

 
  

1
2
6

 

R28 2 2020 3 4 3 4 3 1 2 2 1 3 2 3 2 3 1 37 

R29 2 2020 3 4 3 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 31 

R30 2 2020 2 3 3 3 2 1 3 3 1 3 2 2 1 1 2 32 

R31 2 2020 1 3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 31 

R32 2 2020 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 34 

R33 2 2020 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 34 

R34 2 2020 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 35 

R35 2 2020 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 32 

R36 2 2020 1 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 3 31 

R37 2 2020 4 3 3 3 3 2 2 2 1 3 2 2 2 1 3 36 

R38 1 2020 2 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 1 3 3 2 35 

R39 2 2020 3 4 4 3 3 2 3 3 2 4 3 4 3 2 4 47 

R40 1 2020 2 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 4 34 

R41 2 2020 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 38 

R42 2 2020 3 4 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 37 

R43 2 2020 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 1 2 3 2 30 

R44 1 2020 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 3 2 32 

R45 1 2020 1 3 3 1 3 4 1 2 1 2 1 2 3 1 1 29 

R46 2 2020 2 4 2 2 2 1 2 3 1 2 1 4 2 3 2 33 

R47 2 2020 2 3 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 23 

R48 1 2020 2 3 2 2 2 2 2 2 1 3 3 3 3 2 2 34 

R49 2 2020 3 3 3 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 31 

R50 1 2020 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 34 

R51 2 2020 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 32 
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R52 2 2020 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 38 

R53 1 2020 2 3 3 4 1 2 3 3 4 2 1 2 2 3 1 36 

R54 2 2020 2 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 3 2 1 31 

R55 2 2020 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 31 

R56 1 2020 3 3 2 2 4 2 3 2 1 3 3 2 1 3 1 35 

R57 2 2020 2 4 2 2 2 2 3 3 2 4 3 3 1 2 3 38 

R58 2 2020 1 3 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 3 2 1 28 

R59 2 2020 1 3 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 3 1 27 

R60 2 2020 2 1 1 3 4 1 1 4 1 2 2 2 2 1 1 28 

R61 2 2020 1 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2 2 31 

R62 2 2020 3 3 3 2 2 1 2 3 2 3 3 3 1 3 3 37 

R63 1 2020 3 3 2 2 3 1 2 1 1 4 3 3 2 2 4 36 

R64 2 2020 2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 2 2 3 35 

R65 2 2020 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 39 

R66 2 2020 2 3 2 2 2 1 1 1 1 3 3 2 2 2 2 29 

R67 2 2020 2 4 2 2 2 1 2 3 2 3 1 1 1 2 1 29 

R68 2 2020 1 3 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

R69 2 2020 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 

R70 2 2020 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 28 

R71 2 2020 2 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 34 

R72 2 2020 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 33 

R73 2 2020 2 3 2 1 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 23 

R74 2 2020 3 4 3 3 3 1 2 1 1 3 2 2 2 2 2 34 

R75 2 2020 1 3 2 4 1 1 1 2 1 1 3 3 1 3 3 30 
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R76 1 2020 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 40 

R77 2 2021 3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 43 

R78 1 2021 1 3 2 2 1 1 1 1 2 3 3 3 2 2 3 30 

R79 2 2021 1 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 34 

R80 1 2021 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 43 

R81 2 2021 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 1 1 2 2 2 29 

R82 2 2021 3 4 4 2 2 3 3 3 1 3 2 4 3 2 2 41 

R83 2 2021 2 4 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 29 

R84 2 2021 3 4 2 3 3 2 3 1 1 3 3 2 2 2 3 37 

R85 2 2021 2 4 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 37 

R86 2 2021 2 4 4 2 2 1 1 1 1 2 2 3 2 1 1 29 

R87 2 2021 2 4 2 2 2 1 1 2 1 3 3 3 1 4 1 32 

R88 2 2021 3 3 2 3 2 1 2 3 1 4 3 3 1 1 3 35 

R89 2 2021 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 23 

R90 1 2021 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 34 

R91 2 2021 1 4 4 4 1 1 1 1 1 4 3 1 1 4 1 32 

R92 2 2021 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 24 

R93 2 2021 2 4 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 3 2 35 

R94 2 2021 1 4 3 3 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 24 

R95 2 2021 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 35 

R96 1 2021 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 34 

R97 2 2021 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 31 

R98 2 2021 3 3 2 3 3 4 3 2 2 2 3 2 1 3 2 38 

R99 1 2021 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 29 
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R100 2 2021 2 3 3 3 2 1 3 2 2 3 2 2 3 3 3 37 

R101 2 2021 3 4 4 2 3 1 3 2 2 3 3 3 3 3 3 42 

R102 2 2021 3 4 2 2 3 1 2 3 2 3 3 2 3 2 2 37 

R103 2 2021 2 4 3 2 2 1 3 2 1 3 3 2 2 2 2 34 

R104 2 2021 2 3 2 3 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 35 

R105 2 2021 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 37 

R106 2 2021 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 39 

R107 2 2021 2 3 2 2 2 4 2 2 2 3 2 2 3 2 2 35 

R108 2 2021 2 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 34 

R109 2 2021 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 40 

R110 2 2021 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 37 

R111 1 2021 3 4 4 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 40 

R112 2 2021 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 37 

R113 2 2021 3 3 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 29 

R114 2 2021 2 3 3 1 2 2 3 1 2 3 2 4 2 3 3 36 

R115 2 2021 2 4 1 1 1 1 1 1 1 3 2 2 2 1 1 24 

R116 2 2021 2 3 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 29 

R117 2 2021 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 33 

R118 2 2021 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 

R119 2 2021 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 

R120 2 2021 2 3 3 2 1 2 2 2 1 3 2 1 2 1 2 29 

R121 2 2021 2 3 2 1 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 1 29 

R122 2 2021 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 33 

R123 2 2021 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 40 



 

 
  

1
3
0

 

R124 2 2021 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 

R125 1 2021 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 3 1 27 

R126 1 2021 2 3 3 2 2 2 2 1 1 3 3 3 1 2 3 33 

R127 2 2021 2 3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 3 1 2 3 33 

R128 2 2021 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 33 

R129 1 2021 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 39 

R130 1 2021 1 3 3 2 2 1 1 2 1 2 2 2 1 2 2 27 

R131 2 2021 1 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 31 

R132 2 2021 2 2 3 1 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 29 

R133 2 2021 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 36 

R134 2 2021 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 33 

R135 1 2021 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 33 

 

Ket:  

R     = Responden 

JK1 = Jenis Kelamin Laki-laki 

JK2  = Jenis Kelamin Perempuan 
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Peran Academic Grit terhadap Academic Burnout pada 

Mahasiswa pada Masa Pasca Pandemi 

 

Abstrak 

Pasca pandemi perkuliahan tatap muka kembali dilaksanakan dan membuat mahasiswa 

harus kembali beradaptasi dengan kebiasan baru namun lama. Mahasiswa kembali 

dihadapkan pada situasi dimana mereka harus beradaptasi dengan perubahan yang ada 

dan tak jarang membuat mereka kesulitan dan stres atau bahkan mengalami academic 

burnout. Academic grit merupakan solusi yang ditawarkan untuk diterapkan sebab 

academic grit diasumsikan dapat mengurangi academic burnout pada mahasiswa. Tujuan 

penelitian adalah untuk mengidentifikasi peranan academic grit terhadap academic 

burnout pada mahasiswa di masa pasca pandemi. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan 

desain regresi linear sederhana untuk analisis data.  Populasi penelitian yaitu 182 

mahasiswa Psikologi Islam UIN Antasari Banjarmasin dengan sampel 135 mahasiswa. 

Sampel diambil dengan memakai teknik purposive sampling dan dianalisis menggunakan 

IBM SPSS Statistics 25. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh variabel 

academic grit  terhadap academic burnout.  

Kata kunci: Pasca pandemi, Academic Grit, Academic Burnout, Mahasiswa 

 

 

The Role of Academic Grit on Academic Burnout in Students in the 

Post-Pandemic Period 

 

Abstract 

In the post-pandemic period, face-to-face lectures were again held and made students 

have to adapt to new but old habits again.  Students are again faced with situations 

where they have to adapt to the changes that have occurred and often make them difficult 

and stressed or even experience the academic burnout.  Academic grit is a solution 

offered to be implemented because it is assumed that academic grit can reduce student 

academic burnout.  The purpose of this study is to identify the role of academic grit in 

academic burnout among students in the post-pandemic period.  This study uses a 

quantitative research method with a simple linear regression for data analysis.  The 

population in this study was 182 students of Islamic Psychology at UIN Antasari 

Banjarmasin with 135 students as a sample.  Samples were taken using purposive 

sampling technique and analyzed using IBM SPSS Statistics 25. Based on the results of 

the hypothesis test it can be concluded that there is an influence of the variable academic 

grit  on academic burnout. 

Keywords: Post-pandemic, Academic Grit, Academic Burnout, Student 
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PENDAHULUAN 

Setelah hampir dua tahun lamanya melakukan perkuliahan secara daring 

mulai dari Maret 2020 dikarenakan adanya pandemi covid-19, akhirnya pada 

semester genap tahun 2022 perkuliahan tatap muka kembali diadakan sesuai surat 

keputusan bersama dari 4 Menteri yang menyatakan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran tatap muka terbatas paling lambat dilakukan semester genap tahun 

ajaran dan tahun akademik 2021/2022.(Pengelola Web Kemendikbud, t.t.) 

Dengan dilakukannya kembali perkuliahan tatap muka ini maka 

mahasiswa lama dituntut untuk kembali beradaptasi dengan kebiasan yang baru 

namun lama, dimana mereka kembali diharuskan pergi ke kampus untuk 

mengikuti kegiatan perkuliahan. Dilema seperti ini akan sangat dirasakan bagi 

mahasiswa yang berasal dari daerah atau kampung yang mana mereka sudah 

merasa nyaman dan terbiasa dengan melakukan perkuliahan daring yang sudah 

hampir 2 tahun mereka jalani. Selain itu mahasiswa baru akan merasakan 

kebingungan karena belum pernah merasakan kuliah tatap muka. Dengan begitu 

mereka perlu melakukan penyesuaian yang lebih banyak karena mereka akan 

menghadapi perubahan yang cukup besar dalam lingkungan perkuliahan dari 

daring ke perkuliahan yang dilaksanakan dengan tatap muka.(Kurniawati, t.t.)  

Selain dituntut untuk mampu beradaptasi dengan baik, para mahasiswa juga akan 

dihadapkan dengan tekanan-tekanan berupa banyaknya tugas yang diberikan, dan 

juga tuntutan untuk memperoleh nilai akademik yang memuaskan serta rendahnya 

prestasi dan juga ketakutan dalam menghadapi ujian.(Saputra, 2020, hlm. 2) 

Kesulitan beradaptasi, tekanan dan tuntukan akademis yang dirasakan oleh 

mahasiswa tersebut dapat menjadi academic stressor ataupun kondisi yang 

merujuk pada kondisi academic burnout jika mahasiswa gagal mengatasinya. 

Academic burnout  merupakan merupakan suatu sindrom psikologis yang ditandai 

dengan keadaan berupa kelelahan yang dirasakan secara emosional, sinisme, dan 

academic inefficacy yang merupakan suatu bentuk kegagalan yang berkelanjutan 

untuk mengatasi academic stress.(Zulkarnain, 2019, hlm. 16) 
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Dalam sebuah penelitian yang telah dilakukan oleh Wenjun Cao dan 

kawan-kawan penelitiannya yang berjudul The Psychological Impact of the 

Covid-19 Epidemic on Collage Students in China kepada 7.143 responden yang 

menunjukkan hasil bahwa ada sekitar 0,9% responden diketahui mengalami 

kecemasan parah, lalu ada 2,7% responden  mengalami kecemasan sedang, dan 

sebanyak 21,3% responden mengalami kecemasan ringan.(Cao dkk., 2020, hlm. 1) 

Berdasarkan dari penelitian tersebut, kecemasan yang dirasakan oleh para 

responden dapat mengakibatkan terjadinya academic burnout pada mahasiswa 

jika terus dibiarkan. 

Menurut Schaufeli dkk, academic burnout atau kelelahan akademik adalah 

perasaah lelah yang dirasakan oleh mahasiswa akibat tuntutan belajar, sikap sinis 

(sinisme), dan kurangnya minat terhadap kuliah dan tugas sehingga menyebabkan 

berkurangnya efikasi akademik.(Schaufeli dkk., 2002, hlm. 465) Menurut 

pernyataan dari Lee J, Puig, Lea, dan Lee SM Academic burnout merupakan suatu 

sindrom psikologis berupa hasil dari stres akademik kronis dalam waktu jangka 

panjang dan juga tekanan dalam pencapaian dibidang akademik. Kemudian 

pendapat lain ditambahkan oleh Noh, Shin, dan Lee yang mengatakan bahwa 

ketika diterapkan dalam setting atau pengaturan akademik, academic burnout ini 

academic burnout ini adalah sebuah sindrom psikologis yang ditandai dengan 

adanya  keadaan berupa kelelahan yang dirasakan secara emosional, sinisme, dan 

academic inefficacy yang merupakan suatu bentuk kegagalan yang berkelanjutan 

untuk mengatasi academic stress.(Zulkarnain, 2019, hlm. 16) Rad, Shomoossi, 

Rakhshani, dan Sabzevari memiliki pendapat bahwa academic burnout 

merupakan keadaan dimana kurangnya ketertarikan individu dalam menjalankan 

tugas, rendahnya ambisi atau tekad, dan juga kelelahan yang berakar dari adanya 

persyaratan pendidikan yang akhirnya menumbuhkan perasaan yang tidak 

diharapkan dan juga perasaan tidak efisien.(Orpina & Prahara, 2019, hlm. 120–

121) 

Academic burnout menurut Maslach, Schaufeli dkk, memiliki tiga dimensi 

atau aspek, yaitu exhaustion, sinisme atau depersonalisasi dan inefficacy. 
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Exhaustion atau kelelahan emosional adalah suatu keadaan berkurangnya energi 

seseorang yang memiliki tuntutan akademik dengan kecenderungan 

tinggi.(Schaufeli dkk., 2002, hlm. 465)  Sinisme/depersonalisasi, merupakan 

kondisi dimana seseorang mempunyai perasaan putus asa dan berkurangnya 

impuls terhadap studi (Schaufeli dkk., 2002, hlm. 465) atau keadaan yang ditandai 

dengan ketidakpedulian atau sikap menjauh terhadap perkuliahan yang dijalani, 

dan tidak harus dengan orang lain.(Arlinkasari & Akmal, 2017, hlm. 88) 

Sedangkan inefficacy adalah keadaan atau kondisi individu merasa bahwa ia tidak 

kompeten sebagai mahasiswa.(Aditama, 2022, hlm. 6) 

Untuk dapat mengatasi kesulitan atau kondisi academic burnout tersebut 

diperlukan adanya ketekunan. Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh 

Duckworth dan kawan-kawan yang berjudul Grit: Perseverance and Passion for 

Long-Term Goals,(Duckworth dkk., 2007, hlm. 1098) disebutkan bahwa 

ketekunan dapat membantu mempertahankan minat dan usaha seseorang dari 

waktu ke waktu meskipun mengalami kegagalan dan kesulitan. Ketekunan 

tersebut disebut dengan istilah grit atau dalam setting pendidikan disebut dengan 

academic grit. 

Academic grit menurut Duckworth merupakan konsistensi minat dan 

ketekunan dalam berusaha yang dimiliki oleh seorang individu atau mahasiswa 

dalam mencapai tujuan jangka panjang dalam bidang pendidikan. Individu atau 

mahasiswa yang memiliki academic grit yang tinggi akan mampu menyelesaikan 

pendidikannya dengan baik dan dapat mencapai tujuan jangka panjang yang ia 

miliki karena individu tersebut memiliki ketekunan dalam berusaha serta 

konsisten terhadap minat yang dimilikinya.  

Eskreis-Winkler, Shulman, Beal dan Duckworth pada tahun 2014 

melakukan penelitian yang dalam penelitian mereka tersebut secara empirik 

membuktikan grit dapat memperkirakan turnover yang melampaui prediktor 

lainnya. Penelitian yang dilakukan pada empat konteks berbeda tersebut menuai 

hasil yang positif, contohnya prajurit dengan level grit yang lebih tinggi akan  

lebih mampu dalam merampungkan pelatihan Army Special Operations Forces 
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(ARSOF), karyawan penjualan yang memiliki level grit yang lebih tinggi akan 

dapat lebih mampu  dalam bertahan pada pekerjaan saat ini, pelajar yang memiliki 

level grit yang lebih tinggi akan lebih mampu untuk lulus sekolah dengan lebih 

baik jika dibandingkan pelajar dengan level grit yang lebih rendah  dan laki-laki 

yang memiliki level grit yang lebih tinggi akan lebih mampu untuk bertahan 

dalam pernikahannya.(Winkler dkk., 2014, hlm. 2–11) 

METODE  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif yang berfokus pada analisis data berbentuk numerik atau angka yang 

mana analisis tersebut diolah dengan menggunakan metode statistik (Suranto, 

2009)  model regresi guna mengetahui pengaruh atau peranan variabel prediktor 

terhadap variabel terikatnya.(Firdaus, 2021, hlm. 72) Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Oktober tahun 2022 yang berlokasi di Kampus 2 Universitas Islam Negeri 

(UIN) Antasari Banjarmasin yang terletak di Banjarbaru. Adapun responden 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif yang mengambil jurusan Psikologi 

Islam di UIN Antasari Banjarmasin yang merupakan angkatan tahun 2020 sampai 

dengan tahun 2021 sebanyak 135 mahasiswa yang diambil dengan teknik 

purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan seleksi 

khusus(Sugiyono, 2008, hlm. 133). Data kemudian dikumpulkan dengan 

menggunakan skala academic grit yang memiliki dua aspek yaitu perseverance of 

effort atau ketekunan dalam berusaha dan consistency in interest atau konsistensi 

minat serta skala academic burnout dengan tiga aspek penilaian yaitu exhaustion 

atau kelelahan emosional, sinisme/depersonalisasi dan inefficacy. 

Validitas skala yang digunakan adalah content validity atau validitas isi yaitu 

pengujian yang dilakukan pada isi tes dengan analisis rasional dari profesional 

judgement. Adapun untuk koefisien reliabilitas yang digunakan yaitu cronbach 

alpha. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode analisis regresi linier 

sederhana. Model regresi linier sederhana adalah model probabilistik yang 
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menyatakan hubungan linier antara dua variabel di mana salah satu variabel 

dianggap memengaruhi variabel yang lain.(Suyono, 2018, hlm. 5) Analisis ini 

dilakukan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 25 for Windows. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Analisis Data 

Analisis data akan dimulai dari kategorisasi data yang merupakan 

informasi deskriptif dari penelitian ini. Berikut akan disajikan hasil dari 

kategorisasi data variabel academic grit dan juga academic  burnout pada tabel 

dibawah: 

Tabel 1 Kategorisasi Data Variabel Academic Grit 

Interval Kategorisasi Subjek 

Frekuensi Persentase 

X < 18 Rendah 0 0.0% 

18 ≤  X < 32 Sedang  99 73.3% 

X ≥ 32 Tinggi 36 26.7% 

Total 135 100% 

 

Kategorisasi data dari variabel academic grit menunjukkan bahwa tidak 

ada mahasiswa yang memiliki tingkatan academic grit yang rendah dan mayoritas 

mahasiswa Psikologi Islam UIN Antasari dalam peneltian ini masuk dalam tingkat 

academic grit kategori sedang dengan persentase sebesar 73.3% atau sebanyak 99 

dari 135 mahasiswa. Sedangkan sebanyak 26.7% berada dalam tingkat academic 

grit yang tinggi. Adapun untuk kategorisasi data variabel academic burnout dapat 

dilihat pada tabel dibawah sebagai berikut: 

 

Tabel 2 Kategorisasi Data Variabel Academic Burnout 

Interval Kategorisasi Subjek 

Frekuensi Persentase 
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X < 28 Rendah 13 9.6% 

28 ≤  X < 58 Sedang  122 90.4% 

X ≥ 58 Tinggi 0 0.0% 

Total 135 100% 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa ada sebanyak 9.6% mahasiswa Psikologi 

Islam UIN Antasari masuk dalam tingkatan academic burnout yang rendah, 

90.4% berada dalam tingkat academic burnout sedang dan 0% lainnya ada tingkat 

academic burnout yang tinggi. 

 

Uji Asumsi 

Uji asumsi dilakakukan terhadap variabel academic grit dan academic 

burnout sebelum dilakukannya analisis regresi atau uji hipotesis. Adapun 

penjelasan mengenai hasil uji asumsi dapat dilihat dari tabel 3 dan 4 berikut ini: 

Tabel 3. Uji Normalitas 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Unstandardized 

Residual 

.062 135 .200* .984 135 .121 

 

Pengujian normalitas data menunjukkan nilai Sig. variabel academic 

burnout dan academic burnout menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov adalah 

0.200 > 0.05 adapun nilai Sig. uji normalitas dengan menggunakan Shapiro-Wilk 

yaitu 0.121 > 0.05 yang mana dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini 

terdistribusi secara normal. 

Tabel 4. Uji Linearitas 

Variabel Linearity Deviation from 

linearity 

Keterangan 

 

F. Sig. F. Sig. 

Academic Grit* 109.009 .000 1.765 .052 Linear 
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Academic 

Burnout 

 

Berdasarkan tabel 4, deviation from linearity memiliki nilai sebesar 0.052 

yang lebih besar dari 0.052. Oleh karena itu berdasarkan pedoman pengambilan 

keputusan jika nilai signifikansi deviation from linearity > 0.05 (0.052 > 0.05), 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear yang signifikan antara 

variabel independen dan variabel dependen atau dalam kata lain data penelitian 

didistribusikan secara linear. 

Uji Hipotesis 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 

Variabel F Sig. Keterangan 

Academic Grit* 

Academic 

Hardiness 

100.884 .000 Sangat Signifikan 

(Ha diterima) 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji regresi sederhana 

diketahui sig. sebesar 0.000 < 0.05. Menurut Sugiyono apabila nilai Sig. > 0.05, 

maka H0 diterima sehingga tidak terdapat peran antara variabel X terhadap 

variabel Y. Sebaliknya, apabila nilai Sig. < 0.05, maka Ha diterima sehingga 

terdapat peran antara variabel X terhadap variabel Y.(Sugiyono, 2008, hlm. 65)  

Berdasarkan acuan pengambilan keputusan tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel academic burnout 

atau dengan kata lain ada pengaruh variabel academic grit (X) terhadap academic 

burnout (Y) dengan  nilai Sig. pengujian hipotesis adalah sebesar 0.000 < 0.05 

dengan kategori kuat serta variabel academic grit dengan academic burnout 
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mencerminkan hubungan yang negatif yaitu semakin tinggi academic grit yang 

dimiliki oleh mahasiswa maka semakin rendah academic burnout yang dialami. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Variabel R R Square Sig. 

Academic Grit* 

Academic 

Hardiness 

.675 .431 .000 

Pengujian koefisien determinasi memaparkan nilai korelasi (R) yang 

terjadi antara academic grit dengan academic burnout sebesar 0.675 dan nilai 

koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.431. Dari nilai tersebut kesimpulan 

yang dapat diambil yaitu pengaruh yang diberikan oleh academic grit terhadap 

academic burnout adalah sebanyak 43.1% dengan 56.9% lainnya dipengaruhi 

oleh faktor-faktor yang tidak menjadi fokus pada penelitian ini. 

Pembahasan 

Setelah hampir dua tahun melakukan perkuliahan daring sejak Maret 2020 

karena pandemi covid-19, akhirnya pada semester genap tahun 2022 dilakukan 

perkuliahan tatap muka terbatas.(Pengelola Web Kemendikbud, t.t.) 

Dengan perkuliahan tatap muka kembali, mahasiswa lama harus 

beradaptasi dengan kebiasaan baru setelah hampir 2 tahun melakukan perkuliahan 

secara daring. Hal ini menjadi dilema bagi mahasiswa yang sudah nyaman dengan 

perkuliahan daring di rumah. Mahasiswa baru juga merasa bingung karena belum 

pernah mengalami perkuliahan tatap muka. (Kurniawati, t.t.) Selain tuntutan 

untuk beradaptasi, mereka juga dihadapkan pada tekanan tugas yang banyak, 

tuntutan mendapatkan nilai tinggi, rendahnya prestasi dan ketakutan menghadapi 

ujian.(Saputra, 2020) 

Kesulitan beradaptasi, tekanan dan tuntukan akademis yang dirasakan oleh 

mahasiswa tersebut dapat menjadi academic stressor ataupun kondisi yang 
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merujuk pada kondisi academic burnout jika mahasiswa gagal mengatasinya. 

Academic burnout  merupakan merupakan suatu sindrom psikologis yang ditandai 

dengan keadaan berupa kelelahan yang dirasakan secara emosional, sinisme, dan 

academic inefficacy yang merupakan suatu bentuk kegagalan yang berkelanjutan 

untuk mengatasi academic stress.(Zulkarnain, 2019) Menurut Schaufeli dkk, 

academic burnout atau kelelahan akademik adalah perasaah lelah yang dirasakan 

oleh mahasiswa akibat tuntutan belajar, sikap sinis (sinisme), dan kurangnya 

minat terhadap kuliah dan tugas sehingga menyebabkan berkurangnya efikasi 

akademik.(Schaufeli dkk., 2002) 

Meskipun mahasiswa sedang dalam keadaan sulit, mahasiswa tetap 

dituntut untuk bisa bertahan dan dapat menyelesaikan studinya dengan baik. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Duckworth dan kawan-kawan yang 

berjudul Grit: Perseverance and Passion for Long-Term Goals, (Duckworth dkk., 

2007) disebutkan bahwa ketekunan dapat membantu seseorang bertahan dan 

berusaha meskipun menghadapi kegagalan dan kesulitan. Mahasiswa 

membutuhkan ketekutan agar dapat melewati kondisi sulit yang dikenal sebagai 

grit dalam psikologi positif. Psikologi positif dipelajari oleh Seligman dan 

Scikszentmihalyi sebagai cara individu menjadi sejahtera dalam menghadapi 

tantangan. Psikologi positif memiliki tiga pilar yaitu pengalaman subjektif positif 

dalam mencapai tujuan pribadi, karakter atau sifat positif dan pengembangan 

budaya sehat untuk pertumbuhan dan keunggulan.(Seligman & Csikszentmihalyi, 

2000) 

Berdasarkan dari penjelasan tersebut di atas, kesuksesan seorang individu 

dalam menghadapi atau menaklukan tantangan sangat dipengaruhi oleh 

keberadaan karakter positif dalam individu tersebut. Salah satu karakter positif 

yang dimaksud adalah grit yang secara umum berarti ketekunan dan keinginan 

untuk mencapai tujuan jangka panjang dalam waktu yang lama.(Duckworth dkk., 

2007) 

Schaufeli dan kawan-kawan mengatakan bahwa academic burnout 

merupakan suatu sindrom kelelahan pada individu yang disebabkan adanya 
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tuntutan akademik, bersikap sini pada tugas-tugas kuliah dan merasa tidak lagi 

kompeten menjadi mahasiswa.(Schaufeli dkk., 2002, hlm. 465)  

Ada tiga dimensi dalam academic burnout, yaitu kelelahan emosional 

adalah suatu keadaan berkurangnya energi seseorang yang dikarenakan oleh 

tuntutan akademik yang cukup tinggi. Sinisme merupakan kondisi dimana 

seseorang mempunyai perasaan pesimistik dan berkurangnya ketertarikan 

terhadap studi. Kemudian yang ketiga adalah inefficacy yaitu keadaan atau 

kondisi individu merasa bahwa ia tidak kompeten sebagai mahasiswa.(Aditama, 

2022, hlm. 6) 

Setelah dilakukannya penelitian oleh peneliti, didapatkan hasil bahwa 

tingkat academic burnout pada mahasiswa Psikologi UIN Antasari Banjarmasin 

ada sebanyak 0% mahasiwa masuk dalam tingkatan kategori academic burnout 

yang tinggi, 90.4% berada dalam tingkat academic burnout yang sedang dan 9.6% 

lainnya ada tingkat academic burnout yang rendah. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut, maka tingkat academic burnout yang dimiliki oleh mahasiswa Psikologi 

Islam UIN Antasari cenderung berada dalam tingkatan sedang, yaitu sebanyak 

90.4% yaitu sebanyak 122 mahasiswa. Hal ini memaknai bahwasanya mahasiswa 

tidak mengalami kondisi burnout yang tinggi dan juga rendah. Hasil tersebut 

disebabkan oleh mahasiswa yang awalnya merasa lelah dan tertekan dengan 

adanya tugas-tugas dan juga perkuliahan yang dilakukan secara tatap muka, 

namun setelahnya dapat kembali beradaptasi dengan kondisi tersebut. 

Berdasarkan perhitungan dimensi pembentuk utama, dimensi inefficacy 

memberikan peran paling besar dalam membentuk academic burnout pada subjek 

dengan nilai sebesar 41%. Inefficacy merupakan persaan tidak memiliki 

kemampuan, kehilangan kepercayaan dalam kemampuan diri sendiri dan 

merupakan kecenderungan untuk menilai rendah terhadap kemampuan diri 

sendiri.(Mulawarman & Antika, 2020, hlm. 45) Dimensi ini menggambarkan 

kondisi mahasiswa di masa perkuliahan selama pasca-pandemi. Adapun  untuk 
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dimensi exhaustion memiliki pengaruh sebesar 36% dan dimensi cynicism 

merupakan dimensi yang memiliki peran paling rendah dengan nilai sebesar 23 %. 

Untuk menurunkan tingkat academic burnout diperlukan adanya 

ketekukan dalam bidang akademik atau academic grit. Academic grit merupakan 

sebuah trait yang mendeskripsikan ketekunan serta hasrat untuk dapat mencapai 

tujuan dengan jangka waktu yang panjang yang mana grit tersebut mampu 

memprediksi melebihi pengukuran bakat dalam pencapaian prestasi seorang 

individu atau suatu kegigihan dalam mencapai tujuan yang lebih tinggi meskipun 

individu tersebut sedang dalam keadaan yang sulit. Hasil dari penelitian yang 

telah dilakukan didapatkan hasil bahwa sebanyak 73.3%  atau 99 mahasiwa dalam 

peneltian ini masuk dalam tingkat academic grit kategori sedang, 26.79% atau 36 

mahasiswa memiliki tingkat academic grit yang tinggi dan 0 mahasiswa berada 

dalam tingkat academic grit yang rendah. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

diketahui mayoritas mahasiswa Psikologi Islam UIN Antasari masuk dalam 

tingkatan academic grit yang sedang dan tidak ada mahassiwa yang berada pada 

tingkatan rendah. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat academic grit  yang 

dimiliki oleh mahasiwa Psikologi Islam UIN Antasari cukup baik. 

Kemudian untuk dimensi pembentuk utama yang memiliki peranan besar 

dalam membentuk tingkatan academic grit pada mahasiswa Psikologi Islam UIN 

Antasari adalah dimensi dimensi perseverance of effort memiliki peran sebesar 71% 

dan dimensi consistency in interest berperan sebesar 29%. Perseverance of effort 

adalah ketekunan mahasiswa dalam berusaha atau bertahan untuk menuju kepada 

tujuan dan seberapa lama  mahasiswa tersebut mempertahankan tujuannya 

tersebut. Dengan 71% sumbangsih yang diberikan oleh perseverance of effort 

kepada mahasiswa Psikologi Islam ini menunjukkan bahwa sebanyak 71.9%  

mahasiswa memiliki ketekunan dalam berusaha untuk menuju tujuan  mereka dan 

juga mempertahankan apa yang menjadi tujuan mereka.  

Meskipun dimensi perseverance of effort memiliki peran yang besar dalam 

membentuk academic grit namun dimensi consistency in interest juga 
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memberikan pengaruhnya dalam pembentukan academic grit pada mahasiswa 

Psikologi Islam, yakni sebesar 29%. Dengan nilai tersebut menunjukkan bahwa 

mahasiswa Psikologi Islam masih memiliki konsistensi dalam minat yang mereka 

sukai. 

Dari hasil pengujian hipotesis, didapatkan informasi bahwa nilai F yang 

dihitung adalah 100.884 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000. Nilai tersebut 

lebih kecil daripada probabilitas 0.05. Oleh karena itu, kesimpulannya adalah 

model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel academic burnout. 

Dengan kata lain, terdapat pengaruh dari variabel academic grit (X) terhadap 

academic burnout (Y) dengan  nilai Sig. pengujian hipotesis adalah sebesar 0.000 

< 0.05 dengan besar presentase pengaruh academic grit terhadap academic 

burnout 43.1% adapun 56.9% adalah pengaruh yang diberikan oleh faktor-faktor 

lain yang tidak menjadi fokus penelitian ini. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini berkesinambungan 

dengan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada beberapa 

mahasiswa Psikologi Islam UIN Antasari angkatan tahun 2020 sehingga dari 

pernyataan-pernyataan tersebut dapat di ambil kesimpulan bahwa meskipun 

mereka mengalami kelelahan akibat studi dan perkuliahan tatap muka pada masa 

pasca-pandemi, mereka juga tidak berhenti dalam berusaha mencapai tujuan yang 

mereka tetapkan dan tetap konsisten dengan minat yang mereka miliki. 

Hasil dari penelitian ini juga didukung oleh penelitian-penelitian terdahulu 

seperti yang dilakukan oleh Bina Inayatu Maulana. Dalam peneltiannya yang 

melibatkan sebanyak 100 responden didapatkan hasil r = -0.506 < 0.05 yang 

menunjukkan bahwa grit memiliki pengaruh terhadap academic burnout dan 

memiliki hubungan yang signifikan dengan kategori kuat serta berhubungan 

secara  negatif dengan academic burnout. Hasil signifikansi yang kuat dan 

hubungan yang negatif antara variabel grit  dan variabel academic burnout dari 

penelitian tersebut menunjukkan perbedaan arah, apabila seorang mahasiswa 

memiliki tingkat academic grit yang lebih tinggi maka tingkat academic burnout 

tel:100.884
tel:0.000
tel:0.05
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yang dialami mahasiswa tersebut akan menjadi lebih rendah. Sebaliknya, jika 

seorang mahasiswa memiliki tingkat academic grit yang rendah, maka tingkat 

academic  burnout yang dialaminya akan menjadi lebih tinggi.(Maulana, 2020, 

hlm. 50) 

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Kang Se-

Won dan Choi Eun-Jin kepada 302 mahasiswa keperawatan. Dari penelitian yang 

dilakukan oleh Kang dan Choi didapatkan hasil rasio odds (OR) = 6.051, OR = 

3.621, OR = 3.302, dan nilai masing-masing p < 0.001 yang menunjukkan bahwa 

grit berkorelasi negatif dengan academic burnout, clinical practice burnout dan 

stres mencari pekerjaan. Grit yang tinggi dapat membantu mahasiswa untuk 

memiliki tingkatan academic burnout dan juga stres yang rendah. (Kang & Choi, 

2021, hlm. 1). 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, dapat diketahui 

bahwa mayoritas mahasiswa Psikologi UIN Antasari memiliki tingkatan academic 

burnout yang berada dalam kategori sedang yaitu sebanyak 122 mahasiswa atau 

90.4% dari 135 mahasiswa sedangkan tingkat academic grit sebagian besar 

berada dalam tingkatan kategori sedang yaitu sebanyak 73.3%  atau 99 dari 135 

mahasiswa dan sebanyak 26.7% atau 36 mahasiswa berada dalam tingkat 

academic grit yang tinggi. Berdasarkan uji regresi linear sederhana didapatkan 

hasil yaitu nilai signifikansi berada pada 0.000 yang artinya nilai sig. < 0.05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh variabel academic grit (X) 

terhadap academic burnout (Y) dengan  nilai Sig. pengujian hipotesis adalah 

sebesar 0.000 < 0.05 dengan besar presentase pengaruh academic grit terhadap 

academic burnout 43.1% adapun 56.9% adalah pengaruh yang diberikan oleh 

faktor-faktor lain yang tidak menjadi fokus penelitian ini. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menjadikan penelitian ini sebagai 

sumber referensi atau rujukan meskipun penelitian ini masih banyak memiliki 

keterbatasan dan juga diharapkan dapat memakai jumlah populasi yang lebih 
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besar dan juga lebih mendalam supaya dapat menghasilkan penelitian yang lebih 

maksimal. Berdasarkan penelitian ini juga diharapkan kepada pihak universitas 

dapat meningkatkan academic grit mahasiswanya agar mahasiswanya dapat 

terhindar dari academic burnout. Karena ketika kualitas academic grit yang 

dimiliki mahasiswa dalam tingkatan tinggi maka akan menekan angka academic 

burnout sehingga dapat menurunkan tingkat kelelahan, sinisme dan juga 

inefficacy serta prestasi mahasiswa akan meningkat. 
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